
77 

 
Devara Amanda Chairunisya,2022   

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR FRAUD PENTAGON TERHADAP KECURANGAN LAPORAN 

KEUANGAN PADA PERUSAHAAN SEKTOR PROPERTY AND REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2018-2020 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. S1 Akuntansi  

[www.upnvj.ac.id – www.library.upnvj.ac.id – www.repository.upnvj.ac.id] 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

Penelitian ini mempunyai tujuan guna mengetahui pengaruh fraud pentagon dengan variabel bebas 

yakni financial target, ineffective monitoring, change in auditor, change in director, frequent 

number of CEO picture’s terhadap variabel dependen yaitu kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar pada BEI tahun 2018 - 2019. 

Berlandaskan hasil analisis data yang didapatkan. Maka bisa dilakukan penarikan kesimpulan 

yakni seperti berikut. 

a. Financial target tidak mempunyai pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal 

tersebut membuktikan bahwa makin tingginya ROA di suatu perusahaan tidak selalu 

berbanding lurus dengan tinggi nya financial target yang di tetapkan oleh perusahaan. 

b. Hasil penelitian dengan memakai regresi logistik ini menyatakan hasil dari variabel 

ineffective monitoring mempunyai pengaruh pada kecurangan dalam laporan keuangan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa lemah nya pengawasan oleh dewan komisaris 

independen dapat di manfaatkan guna melangsungkan tindakan kecurangan laporan 

keuangan. 

c. Hasil penelitian dengan regresi logistik ini menjelaskan bahwa change in auditor tidak 

mempunyai pengaruh atas terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut juga 

dapat di tafsirkan sebagai pergantian auditor atau KAP di suatu perusahaan bukan berarti 

untuk menutupi jejak kecurangan melainkan untuk meningkatkan kualitas perusahaan 

dengan menggunakan jasa auditor atau KAP yang lebih kompeten. 

d. Variabel change in director tidak mempunyai pengaruh pada terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Dalam hal ini di karenakan perusahaan mengganti direktur dalam rangka untuk 

kemajuan yang lebih baik untuk perusahaanya. 

e. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa frequent number of CEO picture’s perusahaan 

tidak memiliki pengaruh pada kecurangan dalam laporan keuangan. Hal itu disebabkan 

adanya foto CEO pada laporan keuangan bertujuan guna memperkenalkan dan 

menampilkan kegiatan dan prestasi yang telah di lakukan CEO untuk kemajuan dan 
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kesejahteraan perusahaannya. 

 

V.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak keterbatasan dalam 

hasil penelitian ini. Keterbatasan itu antara lain yakni seperti di bawah ini. 

1. Pada BEI di periode 2018-2020 ada sejumlah perusahaan sektor property and real estate 

yang tidak melakukan penerbitan laporan keuangan dan annual report sehingga 

mengurangi jumlah sampel dalam riset ini. 

2. Hasil dari Nagelkerke R Square hanya sejumlah 0.076 yang berarti variabel bebas hanya 

dapat menerangkan variabel terikat sejumlah 7.6% serta sisanya diterangkan dari variabel 

yang lainnya di luar penelitian ini. 

 

V.3 Saran 

Berlandaskan penelitian yang sudah dilaksanakan ini ada saran untuk perbaikan, maka saran 

untuk riset selanjutnya adalah: 

1. Penelitian berikutnya bisa menambahkan variabel proksi lain seperti financial stability, 

nature of industry, CEO of duality yang bisa menerangkan fraud pentagon sehingga 

kemampuan untuk menerangkan variabel terikat dapat lebih besar. 

2. Pada penelitian ini peneliti memakai M-Score untuk variabel kecurangan laporan 

keuangan serta dari hasil penelitian hanya dapat menjelaskan satu variabel yang bersifat 

signifikan. Riset berikutnya diharapkan dapat memakai metode pengukuran lainnya 

misalnay F-score untuk bisa membandingkan hasil perbedaan pengukuran dari riset 

sebelumnya. 

 


